
YOGYA(KR) - Keberadaan branding

bagi kampung wisata di Kota Yogya dini-

lai mutlak diperlukan. Terutama guna

mendongkrak nilai jual kampung wisata

ke wisatawan atau pengunjung di tengah

maraknya pertumbuhan destinasi di ber-

bagai daerah.

Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogya

Wahyu Hendratmoko, mengatakan pi-

haknya mengupayakan setiap kam-

pung wisata yang sudah terbentuk me-

miliki branding masing-masing. Hal

agar lebih banyak dikenal dan dikun-

jungi wisatawan. “Kami berusaha

membantu kampung wisata menemu-

kan potensi unggulan, produk unggul-

an hingga aktivitas wisata unggulan

yang kemudian menjadi branding dari

setiap kampung wisata,” jelasnya,

Minggu (7/8).

Total kampung wisata di Kota Yogya

yang telah terbentuk mencapai 18 kam-

pung wisata. Akan tetapi baru sebagian

yang telah memiliki branding. Di an-

taranya Kampung Wisata Tahunan

yang dikenal dengan produk kain batik

jumputan, sibori, hingga ecoprint.

Kemudian Kampung Wisata Taman

Sari dengan beragam bangunan her-

itage. Disusul Kampung Wisata

Purbayan Kotagede yang memiliki

banyak potensi kriya, kuliner, dan desti-

nasi wisata berupa kawasan dengan ar-

sitektur bangunan rumah Jawa tempo

dulu yang masih terpelihara.

Dengan memiliki branding, Wahyu

berharap, setiap kampung wisata da-

pat memasarkan potensi wisata yang

mereka miliki dengan lebih mudah.

Branding yang dimiliki dari setiap

kampung wisata diwujudkan dalam

bentuk logo hingga tagline untuk

memudahkan wisatawan mengenal

dan memahami potensi unggulan yang

dimiliki kampung wisata tersebut.

“Kami akan tetap memberikan pen-

dampingan kepada seluruh kampung

wisata untuk bisa menemukan brand-

ing mereka masing-masing secara

bertahap,” imbuhnya.

Pendampingan kepada kampung

wisata untuk menentukan branding di-

lakukan oleh tenaga ahli pariwisata

yang dimiliki Dinas Pariwisata. Tenaga

ahli berkomunikasi secara intensif de-

ngan pelaku kampung wisata untuk

menggali dan menemukan potensi ser-

ta produk unggulan yang ada di kam-

pung tersebut. 

“Terkadang, ada beberapa potensi

yang terlewatkan oleh pelaku kampung

wisata. Tetapi setelah didampingi, ada

potensi baru yang muncul dan itu bisa

menjual. Bisa menambah diversifikasi

produk wisata yang ditawarkan ke

wisatawan,” katanya. (Dhi)-f
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Bank BPD DIY Dorong Transaksi Non Tunai, Bayar PKB Dapat Cash Back 50
YOGYA (KR) - Bank BPD DIY mem-

berikan Promo Cash Back 50 persen

(maksimal Rp.50.000) kepada masyara-

kat yang membayar Pajak Kendaraan

Bermotor (PKB) menggunakan aplikasi

Bank BPD DIY Mobile. Promo ini

berlangsung hingga Akhir November

2022 atau selama Kuota masih ada. 

“Dengan kemudahan pembayaran

PKBmelalui Bank BPD DIY Mobile,

masyarakat tidak perlu repot men-

gantre di kantor layanan,” jelas Direk-

tur Utama Bank BPD DIY, Santoso

Rohmad kepada KR, Sabtu (6/8).

Disebutkan selain BPD DIY Mobile,

untuk kemudahan lain, Bank BPD DIY

juga menyediakan layanan Pemba-

yaran menggunakan QRIS. Sehingga

Pembayaran PKB jadi lebih mudah,

simpel dan praktis. 

“Kami mendorong masyarakat untuk

lebih menggunakan transaksi non tunai

untuk berbagai kebutuhan mulai dari

belanja kebutuhan sehari-hari, pemba-

yaran pajak kendaraan bermotor, PBB,

retribusi, biaya pendidikan hingga

parkir. Dan  semua itu bisa dilakukan

dengan mobile banking Bank BPD DIY

yang didalamnya juga sudah tersedia

layanan QRIS, transaksi menjadi lebih

mudah dan aman,” tegasnya

Kepala Kantor Pelayanan Pajak DIY

(KPPD/Samsat) Kabupaten Bantul Ga-

mal Suwantoro  menyebutkan pemba-

yaran PKB tidak hanya di Samsat bisa

juga bisa dilakukan di ATM BPD DIY se-

lama 24 jam. “Hal ini jelas memberikan

kemudahan kepada masyarakat dalam

hal membayar PKB, ditambah dengan

kemajuan teknologi digital dalam

Aplikasi Mobile BPD sangat membantu

masyarakat,” ujarnya.                      (Vin)-f
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